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PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang
Kemajuan bidang teknologi saat i sudah berkembang dengan pesat dan

salah satunya adalah kemajuan teknologi imformasi, sehingga bermunculan inovasi

baru dalam Mme Yy _:....'; mform ' i hi  kebutuban i.ll.fhl'miL

agihannya fepat waktu dan ada pula yang tidak.
. ada di BMT Dinar B: ‘Jumapolo belum

berian kredit, serta
penilaian yang dilakukan tiap petugas di lapangan fidak sesuai dengan ketentuan
yang telah ditetapkan sehinggs membutubkan wakiu beberspa hari untuk
menentukan kelayakan pemberian kredit kepada nasabah. Penyebabnya adalah
proses perhitungan untuk tiap kriteria dikerjakan secara manual. Sesuai dengan
peraturan yang sudah ditentukin oleh pihak koperasi untuk memperoleh pinjaman,
dibutuhkan kntenia-knterin untuk menentukan siapa vang divtsmakan untuk



mienerima pinjaman. permasalahan yang ada, diperfukan sebuah sistem pendukung
keputusan guna membantu penentuan dalam menetapkan seseorang yang layak.
menerima pinjaman. Para pengambil keputusan dalam menentukan kebijakan
secara tepat, efisien, dan efektif memerlukan suatu model Sistem Pendukung

Keputusan (SPK). SPK merupakan alat bantu pengolahan data disertai perangkat

tasian terhadap penggunaan
SPK, metode Simple Additive Weighting (SAW) dan Analytical Hierarchy
Process (AHP) lah yang paling mendominasi dan banyak digunakan dibanding
metode lainnya [3].



Metode yang digunakan pada penelitian il yaitu dwalyvic Hicrarchy
Proces (AHP) dan Simple Additive Weighting (SAW), Metode Anabvtical
Hierarchy Process (AHP) merupakan metode pemecahan masalah yang kompleks
dalum situasi yang tidak terstruktur menjadi komponen-komponen vang lebih
kecil. AHF akan menyusun komponen-komponen ini dalam suatu bentuk susunan

ifilai numerik sebagai bentuk penilaian

konsep dasar SAW. Keleb ctode SAV

Menentukan nilai bobot untuk setiap atribut kemudian dilanjutkan dengan proses
perankingan yang akan menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternati,
Penilaian skan lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dari bobot
preferensi yang sudah ditentukan, Sedangkan kelemahan metode SAW adalah
digunakan pada pembobatan lokal [5],



Penelitian ini akan membandingkan kedua metode tersebut sesuai kondisi
di BMT Dinar Barokah yang nanti hasil dari perbandingan tersebut akan diketahui
metode mana vang lebih akurat dan cocok dengan permasalahan yang ada di BMT
Dinar Barokah Jumapolo untuk diterapkan atau diimplementasikan ke sebuah
aplikasi SPK untuk menentukan kelsyakan pembenan kredit di BMT Dinar

2. Data penelitian bersumber dari BMT Dinar Baroksh Jumapolo.

3. Kriteria pemberian kredit sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dan
digunakan di BMT Dinar Barokah Jumapolo (4C).

4. Penggunaan metode AHP dan SAW hanya bertujuan membandingkan hasil

dori kedua metode tersebut.



5. Implementasi metode ke dalam aplikasi hanya menggunakan | metode
yaitu antara Metode AHP atau SAW,

6. Penerapan perhitungan dilakukan pada platformn Website menggunakan
PHP dan MySql.

1.4 Maksud dan Tujuin Penelitian

Untuk menambah refrensi sebagai bahan penelitian yang akan dilakukan
selanjutnya.



L.ix Metode Penclitian

Penelitian ini adalah penelitian rekayasa aplikasi sistem pendukung
keputusuan dengan menggunakan metode AHP dan SAW. Peruncangan dan
pembuatan sistem pada penelitian metode yang digunakan antara lain :
1.6.1 Metode Pengumpulan Data

Pada tmhap ini dilakukan analisis PIECES, analisis kebutuhan sistem dan

analisis data yang diperoleh kemudian diproses untuk mendspatkan hasil
kesimpulan yang dibutuhkan dalam menentukan kelayakan pemberian kredit di
BMT Dinar Barokah Jumapolo



1.6.3  Metode Perbandingan
Pada tahap ini dilakukan perbandingan hasil dari metode AHP dan SAW
menggunakan metode validasi sesuai kondisi di BMT Dinar Barokah Jumapolo
dalsm menentukan kelayskan pemberian kredit.
1.6.4 Metode Perancangan
Metode perancangan aplikasig‘dalam penelitian ini menggunakan
Flowchart, Entity Rélationship Diagrans (ERD), dawDara Fiow Diagram (DFD).

1.0.5

ut pendekatan air terjun ( Waterfall).

Pada tahapan ini sistem dibuat melalui proses pemecahan masalah sistem

gbesalan ke bhasa permrograman upiikasi Babasa pemrograman yang

digunpkan yuitu Hypertext PrePacessor (PHP).

engujian. . ngetahui sistem yang telah dibangun telah

sistem perlu melakukan. pengujian ferlebih dahulu agar dapat sesvai- dengan

kebutuhan yang diperlukan. Dalam proses pengujian sistem penulis menggunakan:

Black Box Testing, dan pengujian perbandingan dilakukan dengan
membandingkan hasil akhir dari metode AHP dan SAW,



1.7 Sistematika Penullsan

Berikut sistematika penulisan penelitian yang akan divraikan dalam
beberapa bab yaitu :
BAB I. PENDAHULUAN

Bab ini benisi mengenal uraian secara umum mengengi @ latar belakang,

an hasil penelitian dan saran untuk hasil

penelitian agar dapat membantu dalam pengembangan kedepannya.
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